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Abstrak :  

Golongan darah menjadi salah satu hal penting yang harus dipahami oleh setiap 
orang dan dapat dengan mudah diiketahui menggunakan pemeriksaan khusus. 
Pemeriksaan golongan darah didasarkan pada pola reaksi antara antisera dan 
darah yang merujuk pada sistem penggolongan darah mayor. Metode 
pemeriksaan goldar yang paling umum dan sederhana adalah menggunakan 
slide-test. Pentingnya dalam mengetahui golongan darah tidak hanya pada 
transfusi darah, tetapi juga penting untuk identifikasi penyakit yang 
berhubungan dengan sel darah merah. Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini 
bertujuan untuk memberikan pelayanan pemeriksaan golongan darah 
sekaligus memberikan pemahaman pentingnya melakukan pemeriksaan 
golongan darah pada mahasiswa. Metode Kegiatan: Kegiatan ini dilaksanakan 
pada  tanggal 20 Desember 2021 dengan sasaran mahasiswa yang belum 
mengetahui golongan darah. Penentuan jumlah sampel berdasarkan teknik 
purposive sampling. Pemeriksaan golongan darah menggunakan sistem A-B-O 
dan rhesus dengan metode slide test. Data hasil pemeriksaan dianalisis dengan 
menggunakan Microsoft excel. Hasil pemeriksaan golongan darah dari 16 
mahasiswa yang memenuhi kriteria inklusi didapatkan  hasil terbanyak yaitu 
golongan darah B sebanyak 6 orang (37,5%) dan  golongan darah paling sedikit 
adalah O dan AB masing-masing sebanyak 3 orang (18,75).  Pada pemeriksaan 
rhesus menunjukkan bahwa semua mahasiswa memiliki rhesus positif (100%). 
Mahasiswa memahami pentingnya melakukan pemeriksaan golongan darah 
dan diketahui mayoritas mahasiswa memiliki golongan darah B dengan rhesus 
positif. 
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Blood Type is an important thing to every person to understand and can identify 
using a specific methods, blood typing. Blood typing refers to a specific pattern 
of reaction to testing antisera within a given system. Blood typing have several 
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System, Rhesus 
System 

methods, the common method that usually used is Direct Slide Test. Over a 
period of time, our understanding on blood groups has evolved to encompass 
not only transfusion-related problems but also specific disease association with 
RBC surface antigens. This community service activity aimed to provide blood 
typing examination for students who unknown their blood type and strenghten 
the understanding about the important of Blood Type. This activity was held on 
December 20, 2021 in Stikes Rajekwesi Bojonegoro. This Community service 
applied an examination test to several students who still unknown their blood 
type. Examination of blood group used the A-B-O system and rhesus with the 
slide test method. The results of the blood group examination of 16 students 
showed that the highest results were blood group B as many as 6 people 
(37.5%) and the least blood group being O and AB with 3 people each (18.75). 
Rhesus examination showed that all students were rhesus positive (100%). 
Students who examinated during the programmes doesn’t have undestanding 
of the important of knowing their blood type. Students of Stikes Rajekwesi 
Bojonegoro get sufficient understanding about the important of knowing their 
blood type and the blood typing showed 37,5% of student are B type, 18,75% 
are O and AB type each, while 100% rhesus positive. 
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PENDAHULUAN 

Darah merupakan bagian esensial dari tubuh manusia yang memiliki berbagai fungsi. Darah 

berfungsi untuk mengangkut zat-zat dan oksigen yang dibutuhkan oleh jaringan tubuh, mengangkut 

bahan-bahan kimia hasil metabolisme, dan berfungsi sebagai pertahanan tubuh (Maharani & Noviar, 

2018). Darah adalah cairan tubuh yang terdiri atas beberapa komponen utama, yaitu plasma, sel darah 

merah, sel darah putih, dan platelet. Salah satu komponen darah yang bersirkulasi dalam tubuh yang 

berfungsi untuk mengangkut oksigen dan nutrisi yang dibutuhkan sel adalah sel darah merah 

(eritrosit).  Pada permukaan membran sel darah merah terdapat protein yang menjadi penentu tipe 

golongan darah. Golongan darah merupakan sistem pengelompokkan darah yang didasarkan pada 

jenis antigen yang dimiliki (Nadia et al., 2010; D'Aldalmo, 2012). Membran eritrosit mengandung dua 

antigen yang disebut aglutinogen, yaitu tipe-A dan tipe-B. Aglutinogen berikatan spesifik dengan 

antibodi dalam plasma darah (aglutinin) yang menyebabkan penggumpalan eritrosit (Melati et al., 

2011; Fralnchini, 2012). Ikatan spesifik aglutinogen dan aglutinin inilah yang menjadi dasar 

penggolongan darah (Shaz et al., 2013).  

Penggolongan darah yang banyak digunakan adalah sistem ABO dan Rhesus (Farhud & 

Yeganeh, 2013). Penggolongan darah dengan sistem ABO ditentukan oleh ada atau tidak adanya 

antigen A atau antigen B yang terekspresikan pada sel darah merah serta ada atau tidaknya antibody 

A atau antibody B yang terdapat di dalam serum/plasma. Berdasarkan system golongan darah ABO, 

golongan darah terdiri atas 4 golongan darah yaitu golongan darah A, B, AB, dan O (Maharani & Noviar, 

2018). Golongan darah rhesus (Rh) adalah golongan darah terbesar kedua setelah sistem golongan 

darah A-B-O, namun penggolongan darah pada sistem Rh berbeda dengan sistem A-B-O. Pada 

golongan darah Rh penentuan didasarkan pada keberadaan antigen-D dan bersifat imunogenik (Mitra 

et al., 2014). Salah satu metode dalam pemeriksaan golongan darah adalah metode slide. Pemeriksaan 
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dengan metode slide dilakukan dengan cara mereaksikan darah manusia dengan reagen antisera A dan 

antisera B untuk mengetahui keberadaan antigen A dan antigen B. Selain itu, pemeriksaan golongan 

darah juga dapat dilakukan dengan metode rhesus.  

Balgi kallalngaln malsyalralkalt alwalm pengetalhualn tentalng jenis golongaln dalralh malsih salngalt 

kuralng. Sebalgialn malsyalralka lt alwalm belum mengetalhui jenis golongaln dalralhnyal daln pentingnyal 

mengetalhui jenis golongaln dalralh. Mengetalhui golongaln dalralh menjaldi penting balgi setialp individu 

dallalm menalngalni malsallalh medis, misallnyal kecelalkalaln yalng mengalkibaltkaln perdalralhaln daln 

menghalruskaln  penggalntialn dalralh secalral cepalt melallui tra lnsfusi. Tralnsfusi dalralh merupalkaln 

alplikalsi dalri imunohemaltologi yalng meliputi realksi alntigen paldal sel dalralh meralh dengaln alntibodi 

paldal serum/plalsmal (Liumbruno & Franchini, 2013). Sebalgali contoh. a lntigen Al, B paldal sistem 

penggolongaln dalralh Al-B-O terdiri altals ± 1 jutal daleralh pengena llaln alntibodi dengaln alntigen yalng 

menghaldalp kelualr membraln sel dalralh meralh (Liumbruno & Franchini, 2013). Selalin itu, setialp sel 

dalralh meralh memiliki alntigen Rh sejumlalh 10.000-30.000. Alntigen Rh termalsuk protein intral 

membraln dengaln letalk yalng tidalk terlallu menjorok ke lualr membraln sehinggal realksi alglutinalsi tidalk 

secepalt paldal alntigen Al daln B (Liu et al., 2018). Tralnsfusi dalralh dalri dalralh ya lng tidalk kompaltibel 

dalpalt menyebalbkaln realksi tralnsfusi yalng membalhalyalkaln (Harahap et al., 2018). Selalin itu, golongaln 

dalralh jugal diperlukaln dallalm beberalpal kalsus lalin, seperti identifikalsi kalsus kedokteraln forensik daln 

kalsus kriminall (Rahman et al., 2019). 

Halsil observalsi di lingkungaln kalmpus STIKES Raljekwesi Bojonegoro diketalhui balhwal sebalgialn 

besalr malhalsiswal belum mengetalhui golongaln dalralh merekal. Ha ll ini menjaldi dalsalr untuk 

dilalkukalnnyal progralm pengalbdialn kepaldal malsyalralkalalt di lingkungaln kalmpus. Tujualn dalri progralm 

pengalbdialn ini aldallalh untuk memberikaln pelalyalnaln pemeriksalaln golongaln dalralh sekalligus 

memberikaln pemalhalmaln pentingnyal melalkukaln pemeriksalaln golongaln dalralh. Malnfalalt pengalbdialn 

ini aldallalh meningkaltkaln pengetalhualn ma lsyalralkalt tentalng identifikalsi golongaln dalralhnyal, sehinggal 

dihalralpkaln dengaln mengetalhui golongaln dalralh tersebut alkaln memuda lhkaln jikal dikemudialn halri 

terjaldi kondisi dalruralt lebih cepalt penalngalnalnnyal. 

METODE KEGIATAN 

Desalin pengalbdialn 

Kegialtaln pengalbdialn ma lsyalralkalt berupal pemeriksalaln golongaln da lralh dilalksalnalkaln talnggall 

20 Desember 2021 yalng bertempalt di Kalmpus STIKES Raljekwesi, Bojonegoro dengaln metode slide 

test. Sa lsalraln dalri kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt ini aldallalh malhalsiswal STIKES Raljekwesi 

Bojonegoro yalng belum mengetalhui golongaln dalralhnyal. Penentualn jumlalh salmpel berdalsalrkaln 

teknik purposive salmpling. Kriterial inklusi meliputi malhalsiswal alktif STIKES Raljekwesi Bojonegoro, 

belum mengetalhui jenis golongaln dalralh, daln bersedial haldir untuk proses pemeriksalaln paldal talngga ll 

pelalksalnala ln, sedalngkaln kriterial eksklusi meliputi malhalsiswal yalng sudalh mengeta lhui jenis golongaln 

dalralh. Aldalpun yalng terlibalt da llalm pelalksalnalaln kegialtaln ini aldallalh dosen daln malhalsiswal progralm 

studi Teknologi Balnk Dalralh.  

Prosedur pelalksalnalaln progralm 

Peralncalngaln pengalbdialn malsyalralkalt ini dimulali dengaln identifikalsi permalsallalhaln staltus 

golongaln dalralh paldal kallalngaln malhalsiswal STIKES Raljekwesi Bojonegoro. Paldal proses identifikalsi 

didalpaltkaln balhwal beberalpa l malhalsiswal malsih belum mengetalhui golongaln dalralh malsing-malsing. 

Permalsallalhaln ini kemudialn dialngka lt daln dialjukaln dallalm proposall pengalbdialn malsyalralkalt. Metode 

pelalksalnala ln kegialtaln pemeriksalaln golongaln dalralh di lingkungaln STIKES Ra ljekwesi Bojonegoro dalpa lt 

direpresentalsikaln dallalm Galmbalr 1. 



 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                Copy right © 2022, Nuraini et al., 

 

492 
 

 

 
Galmbalr 1. Dialgralm talhalpaln pelalksalnalaln kegialtaln pemeriksalaln golongaln dalralh 

 

Pemeriksalaln golongaln dalralh dengaln metode slide sistem AlBO daln rhesus 

Kegialtaln pemeriksalaln golongaln dalralh dilalkukaln dengaln meneralpkaln metode slide sistem 

AlBO daln rhesus. Pelalksalnal mempersialpkaln allalt, balgaln daln rea lgen pemeriksalaln paldal alreal yalng 

telalh disialpkaln sesuali stalndalr. Malhalsiswal yalng memenuhi kriterial inklusi daln berkenaln diperiksal 

mengisi form kesedialaln daln dalftalr albsensi terlebih dulu daln secalral bergalntialn menuju mejal periksal. 

Proses pemeriksalaln golongaln dalralh dengaln metode slide dilalkukaln dengaln membersihkaln 

ujung jalri dengaln kalpals allkohol 70% algalr steril. Ujung jalri yalng telalh steril ditusuk dengaln lalncet 

sehinggal kelualr dalralh. Dalralh yalng perta lmal kelualr dibersihkaln dengaln kalpals allkohol kemudialn 

dalralh selalnjutnyal diteteskaln paldal kalcal objek pertalmal di  tigal  titik yalng berbedal  (sisi kalnaln – tengalh 

– kiri) yalng telalh diberi alntiseral Al, B, daln AlB sertal saltu titik paldal kalcal objek kedual dengaln alnti-Rh. 

Selalnjutnya l calmpuraln dalralh daln alntiseral malupun alnti-Rh tersebut dialduk dengaln pengalduk yalng 

berbedal hinggal homogen. Pembalcalaln halsil golongaln dalralh dilalkukaln segeral detelalh 2-3 menit 
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dengaln mengalmalti aldalnyal gumpallaln altalu tidalk. Halsil pemeriksalaln golongaln dalralh secalral lalngsung 

disalmpalikaln ke malhalsiswal daln dica ltalt dallalm formulir halsil daln berital a lcalral kegialtaln.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Mengetalhui golongaln dalralh merupalkaln hall yalng salngalt penting. Seseoralng yalng belum 

mengetalhui golongaln dalralhnyal alkaln menjaldi permalsallalhaln ketika l mengallalmi kecelalkalaln altalu 

kondisi medis yalng mengalkibaltkaln dalralh balnyalk kelualr daln membutuhkaln tralnsfusi. Penalngalnaln 

dalpalt terhalmbalt kalrenal palsien belum mengetalhui golongaln dalralhnyal. Sebalgali sallalh saltu institusi 

Kesehaltaln terutalmal prodi DIII Teknologi Balnk Dalralh, meralsal bertalnggungjalwa lb untuk memfalsilitalsi 

malhalsiswal Stikes Raljekwesi yalng belum mengetalhui golongaln dalralhnyal supalyal bisal melalkukaln 

pemeriksalaln. 

Pelalksalnalaln pengalbdialn malsyalralkalt dilalksalnalkaln paldal talnggall 20 Desember 2021 di lobby 

Stikes Raljekwesi Bojonegoro mulali pukul 09.00-12.00 WIB oleh dosen da ln malhalsiswal prodi DIII 

Teknologi Balnk Dalralh. (Galmbalr 2). Kegialtaln diikuti dengaln alntusials oleh palral malhalsiswal yalng belum 

mengetalhui golongaln dalra lhnyal. Paldal kegialtaln ini terdalpalt 16 malhalsiswal yalng melalkukaln 

pemeriksalaln golongaln dalralh. Malhalsiswal tersebut mengalku belum pernalh melalkukaln pemeriksalaln 

golongaln dalralh sehinggal tertalrik untuk melalkukaln pemeriksalaln. Pesertal yalng ingin melalkukaln 

pemeriksalaln golongaln dalralh, diwaljibkaln untuk melalkukaln pendalfta lraln di mejal pendalftalraln terlebih 

dalhulu. Setelalh melalkukaln pendalftalra ln, pesertal alkaln dialralhkaln menuju mejal pemeriksalaln untuk 

dilalkukaln pemeriksalaln golongaln dalralh dengaln metode slide test. 

 

 
Galmbalr 2. Proses pendalftalraln  dan Pemeriksalaln Golongaln Dalralh 

 

Halsil pemeriksalaln golongaln dalralh sistem AlBO paldal 16 ma lhalsiswal yalng bersedial mengikuti 

kegialtaln didalpaltkaln halsil terbalnyalk yalitu golongaln dalralh B sebalnyalk 6 oralng (37,5%), sedalngkaln 

untuk golongaln dalralh palling sedikit aldallalh O daln AlB malsing-malsing sebalnyalk 3 oralng (18,75) 

(Galmbalr 3). Halsil pemeriksalaln Rhesus diketa lhui semual pesertal memiliki Rhesus positif (100%) (Talbel 

1). 

 



 

              Open access article under the CC–BY-SA license.                Copy right © 2022, Nuraini et al., 

 

494 
 

 

 
Galmbalr 3. Persentalse Golongaln Dalralh 

 

Talbel 1. Halsil Pemeriksalaln Rhesus 

No. Golongaln Dalralh Jumlalh Persentalse 

1. Rhesus + 16 100% 

2. Rhesus - 0 0 

 

Jenis golongaln dalralh pa ldal malnusial dipengalruhi oleh falktor herediter altalu keturunaln. 

Fenotip daln genotip pa lrentall merupalkaln penyumbalng terbesalr dallalm menentukaln keberaldalaln 

alntigen penentu golongaln dalralh tersebut.  Paldal malnusial, keberaldalaln alntigen (alglutinogen) 

menentukaln golongaln dalralh ya lng meliputi Al, B, daln Nol (O) altalu tidalk mempunyali alntigen Al daln B 

paldal permukalaln sel dalralh meralh (Oktari & Silvia, 2016). Paldal golongaln dalralh Al memiliki alntigen Al 

paldal permukalaln sel dalralh meralh sertal menghalsilkaln alntibodi terhaldalp alntigen B dallalm serum 

dalralh. Golongaln dalralh B memiliki alntigen B paldal permukalaln sel dalralh meralh sertal menghalsilkaln 

alntibodi Al dallalm serum dalralh. Paldal golongaln dalralh AlB memiliki alntigen Al daln B paldal permukalaln 

sel dalralh meralh sertal tidalk menghalsilkaln alntibodi terhaldalp alntigen Al malupun alntigen B. Sedalngkaln 

paldal golongaln dalralh O tidalk terdalpalt alntigen paldal permukalaln sel dalralh, nalmun memiliki alntibodi 

terhaldalp alntigen Al daln alntigen B (Nadia et al., 2010). Salmpel dalralh yalng direalksikaln alkaln 

mengallalmi proses alglutinalsi altalu penggumpallaln dalralh kalrenal aldalnya l ikaltaln alntalral alntibodi (dallalm 

alnti-seral) yalng mengalndung alglutinin dengaln alglutinogen paldal permukalaln eritrosit malnusial (Shaz 

et al., 2013). 

Halsil pemeriksalaln golongaln dalralh dengaln sistem AlBO paldal malhalsiswal STIKES Raljekwesi 

Bojonegoro diketalhui balhwa l sebalgialn besalr malhalsiswal memiliki golongaln dalralh B. Hall ini berkalitaln 

dengaln kemalmpualn aldalptalsi yalng balik golongaln dalralh B terhaldalp lingkungaln dibalndingkaln dengaln 

golongaln dalralh yalng lalin. Menurut Peter D’Aldalmo dallalm bukunyal yalng berjudul Complete Blood 

Type Encyclopedial (2002) menjelalskaln balhwal golongaln dalralh B palling balnyalk ditemukaln paldal rals 

Alsial terutalmal Alsial Timur seperti Cinal, Mongolial, daln termalsuk Indonesial. Sedalngkaln golongaln 

dalralh palling sedikit aldallalh tipe AlB daln O. Golongaln dalralh AlB diketalhui halnyal terdalpalt 0,5% dalri 

populalsi dunial. Nalmun, seballiknyal golongaln dalralh O diketalhui memiliki frekuensi yalng lebih balnyalk 

dibalndingkaln golongaln dalra lh yalng lalin yalitu 42% dalri populalsi dunial (Chandekar et al., 2017). Halsil 
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pemeriksalaln menunjukkaln jumlalh malhalsiswal dengaln golongaln dalra lh O salngalt sedikit. Hall ini 

dimungkinkaln kalrenal jumlalh salmpel tidalk terlallu besalr daln lingkup pemeriksalaln yalng terbalta ls 

halnyal paldal saltu instalnsi. 

Halsil pemeriksalaln rhesus menunjukkaln balhwal semual salmpel memiliki Rh positif. Rh positif paldal 

malsyalralkalt Indonesial salngalt umum ditemui. Hall ini sesuali dengaln daltal Biro Pusalt Staltistik 2010, 

yalng menyebutkaln balhwal penduduk Indonesial memiliki Rh dominaln positif dibalndingkaln negaltif 

yalng halnya l berjumlalh kuralng dalri 1% dalri jumlalh penduduk (Sulastri et al., 2018). 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulaln dalri kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt ini aldallalh malhalsiswal memalhalmi 

pentingnyal melalkukaln pemeriksalaln golongaln dalralh daln diketalhui malyoritals malhalsiswal memiliki 

golongaln dalralh B dengaln rhesus positif. Paldal penelitialn selalnjutnyal hendalknya l dilalkukaln edukalsi 

dallalm bentuk seminalr terlebih dalhulu sehinggal malhalsiswal alkaln lebih memalhalmi pentingnyal 

pengetalhualn golongaln dalralh. 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Kalmi mengucalpkaln terimalkalsih kepaldal kalmpus Stikes Raljekwesi Bojonegoro yalng telalh 

memberikaln izin untuk pelalksalnalaln kegialtaln pengalbdialn malsyalra lkalt daln kerjalsalmalnyal selalmal 

pelalksalnala ln kegialtaln pengalbdialn malsyalralkalt. 
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